
1. Pencegahan ".

Mengarnbil langkah-langkah yang diperlukan sesuai tugas, fungsi, dan

kewenangan rnasing-masing, dalam rangka pelaksanaan Jakstranas

P4GN Tahun 2011 - 2015, yang rneliputi bidang:

1. Para Menteri Kabinet Indonesia Bersatu II;

2. Sekretaris Kabinet;

3. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia;

4. Jaksa Agung;

5. Panglima Tentara Nasional Indonesia;

6, Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal;

7. Para Kepala Lembaga Pemerintah Non Kementerian;

8. Para Gubemur; dan

9. Para Bupati/Wallkota;

PERTAMA

Untuk:

Kepada

Untuk lebih mernfokuskan pencapaian "Indonesia Negeri Bebas Narkoba", diperlukan

Kebijakan dan Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap Narkoba (Jakstranas P4GN) sebagai bentuk kornitrnen bersama seluruh

komponen masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia, dengan ini rnenginstruksikan:

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

TENTANG

PELAKSANAAN KEBIJAKAN DAN STRATEGI NASIONAL PENCEGAHAN

DAN PEMBERANT ASAN PENYALAHGUNAAN DAN PEREDARAN GELAP

NARKOBA TAHUN 2011 - 201S

~.

INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 12 TAHUN 2011
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b. Upaya .•.

c. Upaya penyadann dengan pembenJayau masyarakat di daerah·
d.aaah Y881 secara sosiologis dan ekonomis meIakukan

, peaan~an pnjL

3. Bidang Rebabilitasi, mcmfokuskan ,ada:

a. Upaya mengincensiJkanWajib Lapor Pecendu Natkod.kaj

DaWn nm,ska peJaksuUll Jaksttanas P40N T&hun 2011 - 2015
sebagaimana dirnaksud dalamDiktum PERTAMA:

I. Bidanj Pcncclaban. memtokuskan pada:

a. Upaya menjadikan siswalpelajet pendldikan mcncngah dan
mahasiswa memiliki poIa pikir. Iikap. dan tcrampll menolak
pcoyaJahpnaan dan pmdaran selap D8Jk0be.: .

b. Upaya meoja4ikan para pekerja memillki pola pikir, sibp. dan
terampll menolak pcnyalahpnaaD dan petedaran gelap narkobe.

2. Bidang Pcmberdayaan Masyarakat,. memfokuskan pada:

a. Upaya ~iptakan liop.uupn pendidikan mencnph cJan
kampus bebas dari pcnyallbguoaan dan' peredaran selap narkoba
terutama gaoj, shabu,wwi. dan heroin;

b. Upaya menciptakan linakungM keda bcbas dari penyaJahSun&an
dan pcredaran geJap narkoba tcrutama ganja, shabu, ckstaSi. dan
heroin;

2. Pemberdayaan Masyarakat~

3. Rebablliwi; dan

4. Pcmberantasan.
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b. Upaya memberibn pelayum rebabilitasi medis dan rthabiliwi

sosW kepada pmyalahguna. korttUl pcnyalahgun.aan. <W\pccandu
nukoba;

c. Upll)'8 pembangunan kapasitas lembaga rehabilitasi medis dan

rdJabililaSi sosial 3CQlJ. prioritas bcrdasarkm kerawanan dat:ab

penyaJahgunaan narko ba;

d. Upaya pembinaan lanjul keped .. mantan pe.nyalahguna, korban

pe.nyalabgunaan. dan pccandu narkoba.

4. BidanaPo~. mcmfokLabn pada:

a. Upfaya ,pcogawaaan ketat terhadap impor, ~i, disUlbusl.
pengunun (Ind tutr), ebpor. den E'Hkspor baban kimia
prebJJor dan pertepbn bukum ~ap jariDpn ~ Yan&
melakukao. prmyimpangan;

b. Up6)'a pengungkapan pabrikan gelap narkoba dante-taU
lahoratorium nunahan dlU1 jannlM.·sindikru YIlnI terlibat;.

C. Upay8 pensungkapan tindak pidena pen.cucian wmg yang
bmbitan dengan tindak pidana narkotika secare toga3 dan kCl1lS

Se9uaipentunn pcrundang.undangan;

d, Upaya penytlidikan dan palyi~ penWllutan, daD pcnuIilan
jaringan sindikAt uarkoba baik. dal.arn maupun Juar ncR'(!ri SC(8ra

s~
c. Upeya pcnindakan yang tegas den kerns Wbadap aparat penegak

hokum dan eparat pemct1nah Jainnya yang taiibat jarinpi

siDctibt narkobt;

. f. Upaya peningkatan k.erja sama. anUll' penesak bukum untuk
mcnghindari kCKlljangan di lapao.pn;
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Instruksi ."

Melaksanakan InstrukJi Presiden in.dengan suogguh"sunggub dan penuh
tanggungjawab.

Kopala Ba.dan Narkotika Nasional melakukan pcmantauan dan

pengeodatian terh6dap pelabanaan Jtdc.stranns P40N Tahun 2011 - 20lS
dan mensk~pilasi Ii.p<rr*n untuk disampaikan kCf*la Presiden.

ParaBupatilWaJikota:
I. Dalam waktu 3 (tip) bulan. menyus-un dan mel~ Rencana

Aksi Tabun 201 I .. 2015 di ti.ngkat KabupatcnlK.ma sebBgaimana
dimaksud dalam Diktum KEDUA;

2. Mdaporbn secara berkaJa kepada Presiden melslui Kepala Badan

Nmotika Nesional.

KETUJUHI
I
I
I

KEENAM1
I

KELI:MA

KEEMP AT: Para Gubcmur:
1. DaJam waktu 3 (tip) buluo, mm)'USUD dan melWanakan Ralc::an1L

Aba Tabun 2011 .. 2015 di tingbt Provinsi seba.gaimana dimaJaud
dalam Diktum KEDUA;

2. Mellp(lrium SecanL berkala kepada. Presiden melalui Kepala Badan
Narkotika Nasional.

Para Menteri dMl Kepala Lembega bert.indak seb(lr,ai penanggung jawsb

di lingkUn&a:n kerja nwina-muina terhadap pencapaian terget ses-uai
Rencene Aksi Nuioaal Pc:acephan dan Pemberanwan Penyalllhgun.un
dan Peredlll'8ll Oelsp Nartoba Tah.un 2011 - 2015 sebagaimana
t.etcantum dalMl Lampiran Ins1Nl;si PtesideA ini.

g. UpaY81 kerja sarna dengen apam penegsk hukum tingkat

interoaSionel
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Dt:puti Bidang Politik, Hukum,

SEKRET ARIA T KABINET RI

Salinan sesuai dengan aslinya

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

pada tanggal 27 Juni 2011

Dikeluarkan di Jakarta

lnstruksi Presiden ini mulai berlaku pada tanggal dikeluarkan.

pncSi[.)Ef\i
r:tEI:>i..JBLlK INDONESIA
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1. Para SiswaIPelajar Memberikan penyuluhan dan penerangan - Kemendiknas Meningkatnya
pendidikan me- kepe:ma para SiswaIPe~ar pendidikan - Kemenag jumlah Siswa/
nengah tidak me- menengah yang rentan dan beresiko tinggi Pelajar pendi-
nyalahgunakan daTi penyalahgunaan dan peredaran gelap +10% +20% +30% +40% +50% - Komisi dikan menengah
narkobadan narkoba. Periindungan Anak menolak narkoba.
tertibat peredaran Indonesia
geJapnarkoba. - Badan Kependu-

dukan dan
Keluarga
Berencana

A. BIDANG PENCEGAHAN

RENCANA AKSI NASIONAL PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENYALAHGUNAAN DAN
PEREDARAAN GELAP NARKOBA TAHUN 2011- 2015

LAMPIRAN
INSTRUKSI PRESIDEN REPUeUK INDONESIA
NOMOR : 12 Tahun 2011
TANGGAL : 27 Juni 2011
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REPUBUK INDONESIA



Meningkatnya
jumlah Maha-
siswa menolak
narkoba.

Meningkatnya
jumlah Kader Anti
Narkoba di
kalangan para
SiswalPelajar
pendidikan
menengah.

Kemendiknas
Kemenag :

Badan Kependu­
dukan dan
Keluarga
Berencana

8adan Narkotlka
Nasional

Nasional

Badan Narkofika
Nasional

Para Mahasiswa Memberikan penyuluhan dan penerangan
tidak . menyalah- kepada para Mahasiswa yang rentan dan
gunakan narkoba beresiko tinggi dari penyalahgunaan dan
dan ter1ibat per- peredaran gelap narkoba.
edaran gelap
narkoba,

••••••••••••••••••••

+ 10% + 20 % + 30 % + 40 % + 50 % _

- Kemendiknas

- Kemenag

+ 10% + 20 % + 30 % + 40 % + 50 % - Badan Narkotika
Nasional

Membentuk dan meningkatkan
ketrampian kader anti narkooa di
kalangoo para Siswa/Pelajar pendidikan
menengah yang lingkungamya rentan dan
beresiko tinggi dari penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba.

2.

. ,....... ' - ,,- - _. _.... - ~
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Membentuk dan meningkatl<an ketram- - Kemendiknas Meningkatnya
pilan Kader anti narkoba di kalangan - Kemenag jumlah Kader Anti
Mahasiswa yang tingkungannya rentan Narkoba di ka-
dan beresiko tinggi dan penyalahgunaan - Badan Narkotika langan para Ma-
dan peredaran gelap narkoba. + 10% +20% +30% +40% +50% Nasional hasiswa.

3. Para pef<erja Memberikan penyuluhan dan penerangan Kemenakertrans Meningkatnya
swastalwiraswasta -

Iburuh tidak me-
kepada para pekerja di perusahaan atau KemenBUMN jumlah Pekerja di
instansi swasta yang rentan dan beresiko +10% +20% +30% +40% +50% - perusahaao atau

nyalahgunakan ~nggi dan penyalahgunaan dan peredaran - Badan Narlmtika instansi swasta
narkoba dan ter- gelap narkoba. Nasional menolak narkoba.
tibat peredaran ge-
lap narkoba Membentuk dan meningkatkan ketram-

Kemenakenrans
Meningkablya

pilan Kader Anti Narkoba di instansi - jumlah Kader Anti
swastalwiraswasta yang Hngkungannya + 10% +20% +30% +40% + 50% - Kernen BUMN Narkoba di ling-
rentan dan beresiko tinggi dan kungan perusa-- Badan NarkoUka
penyalahgunaan dan peredaran gelap Nasional haan atau ins-
narkoba. tansi swasta.

- 3 -
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4. Para pegawai di Memberikan penyuluhan dan penerangan - Seluruh Meningkatnya
lembaga Negamf kepada pegawai negeri yang rentan dan + 10% +20% +30% +40% +50% Kementerian dan jumlah Pegawai
pemelintah tidak beresiko tinggi dari penya\ahgunaan dan Lembaga Negeli menolak
rnenyalahgunakan peredaran gelap narkoba Pemerintah narkoba.
narkoba dan ter-
fibat peredaran Membentuk dan meningkatkan Seluruh Meningkatnya
gelap nar1roba. ketrampilan kader anti narlroba di Ilstansi - jumlah Kader AntiKementerian danpemerintal yang Iilgkungannya renm +10% +20% +30% +40% +50% Lembaga Nat1<oba di ling-

dan beresiko tinggi dari penya~aan kuogan Instansi
dan peredaran gelap natXoba. Pemerintah Pemerintah_
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1. Ungkungan pen- Mefakukan test naf1(oba Meningkatnya

didikan menengah dimulai dan pendjdikan jumlah
bebas dan penya- menengah yatg reman Badan Naricoti<a pendidikan
lahgunaan dan pe- dan beresiko tinggi 6 12 12 12 12 - menengahNasionalredaran gelap nar- terhadap penyalahgunan bebas
koba terutama dan peredaran gelap narkoba.
Ganja, Shabu, narkoba.
Ekstasi, dan Heroin. Memberikan pelayanan

rehabiJitasi meds dan
rehabititasi sosiai bagi - Kemenkes
~ pendidikan me- G 12 12 12 12 - Kemensos
nengah yang tet1ibal - Badan Narkotika
sebagai penyalahguna, Nasional
korban pet"lyaiahgooaan,
dan ~ narkoba.
Mengungkap jaringan
sindikat narkoba yang - Polri
mengakibatkm pelajar 10% 20% 30% 40% 50% - Badan Naf1(otika
pendidikan menengah Nasional
ter1ibat sebagai penya-

, B. BIDAHG PEMBEROAYAAN MASYARAKAT

PRESIDEN
REPUBUK INDONESIA
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lahguna, korban
penyalahgunaan, dan
pecandu narkoba

2, ....ingkungan kampus Melakukan test nar1<oba - Badan Narkotika
bebas dari penya- dimulai dari karnpus yang Nasional
ahgunaan dan pere- rentc.l dell beresko tinggi
damn gelap narkoba temOOap pen~ 6 12 12 12 12
~erutama Ganja, dan peredaran gelap
~habu, Ekstasi, narkoba.
Heroin. - Meningkatnya

jumlah Kam-
pus bebas nar-
koba.

"

Memberikan pelayanan - Kemenkes
rehabilitasi medis dan - Kemensos
rehabilitasi sosial bagi - Badan Narkotika
Mahasiswa yang tertibat 6 12 12 12 12 Nasional
sebagai penyalahguna.
korban penyalahgunaan,
dan pecardu narkoba.

. 6 -
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Mengungkap jaringan sin- - Poln
dikat narkoba yang - 8adan NaJi<otika
mengakibatkan Maha- Nasional
siswa terlibat sebagai 10% 20% 30% 40% 50%
penyaJahguna, korban
penyalahgunaan. dan pe-
candu narkoba.

3. ,_ingkungan ketja Melakukan test narkoba - BadCll Narkotika Meningkatnya
bebas dan penyalah- dimulai dan lingkungan Nasianal jumlah ling-
~unaan dan pere. kerja yang rentan dan 6 12 12 12 12 kungan keqa
~aran gelap narkoba beresiko tinggi terhadap bebas narka--
erutama Ganja, pen yalahgunanan dan ba.~habu, Ekstasi, dan pereQ_aran gelap narkoba.
Jieroin. Memberikan pelayanan - Kemenkes

rehabUitasi medis dan - Kemensos
rehabilitasi sosial bagi 6 12' 12 12 12 - 8adan Nar1<atika
peketja atau pegawai Nasional
yang tertibat sebagai
penyalahguna, karban "
penyalahgunaan. dan
pecandu narkooa

PRESIDEN
REPUBlIK INDONESIA
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Mengungkap ;aringan
sindikat narkoba yang
meogakibatfcan peke~a - Poln
atau pegawai ter1ibat 10% 20% 30% 40% 50% - 8adan Narnotika
sebagai penyalahguna, Nasional
korban penyalahgunaan,
dan pecandu narkoba

4. ~a bertahap Me\akU(an evaluasi se- Meningkatnya
~asyarakat pena- cara periodik atau Badan Narkotika jumlah pe-
~ ganja tidak lagi instdentil temadap 6 12 12 12 12 - ganjaNasional nanam
~anam ganja, IP~m yang sedang yang telah me-
hamun telah berubah ! ~ IClIIYSUI'lQ. ninggatkan ca-
J<e mata pencaharian MensinergiKan program - 8adan Nar1<otika ra hidup lama
ain sebagai altematif dan kegiatan antar intansi Nasionaf sebagai pens-
penggalticarahidup terkait guna mempen:epat 6 12 12 12 12 nam ganja.
~crIg lama. tertapainya hasH yang

dite~.
'.

- 8 -
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Membantu petani pena- - Sadan Narkotika
nam ganja dengan mata Nasional
pencaharian pengganti
lainnya. +25% - +50% - 100%

Melakukan pengembang-
an program di daerah 1 2 3 4 - 8adan Nnotika
barn ycmg rawan tertJadap - Nasional
tanarnan ganja illegal.
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5. Secara bertahap Melakukan evaluasi s&- - 8adan Narkotika
masyarakal Kam- cam periodik atau Nasional
pung Pennata, insidentil terhadap
Jakarta Barat. OK! program yang sedang 6 12 12 12 12
Jakarta bebas dan ber1angsung.
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkoba dan
pengembangan
program dl tempal 8erkurangnya
rawan kola lainnya. penyalahguna

narkoba d
sindikat per

. edaran gela
narkoba d
Kampung Per
mata, Jakart

Mensinergikal program Barat OK
dan kegiatan antar intansi Badan Narkotika

Jakarta.
-terkait guna mempercepat 6 12 12 12 12 Nasionaltercapainya hasil yang

ditetapkan.

- 10 .
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Melakukan pengem- - Badan Narkotika
bangan program di kota Nasmal
lainnya yang rawan 1 5 10 20 33terhadap penyalahgunaan
dan peredaran gelap
narkoba.

- 11 -
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2.

Parapencandunarkoba Melakukan pendataan - Kemenkes
yang sudahcukup umur Wajib Lapor secara 5.000 7.500 10.000 15.000 20.000 - Kemensos Meningkatnya
atau keluarganya dan terpadu. orang orang orang orang orang - Polri jumlah pecan-
orang tua atau wali - BadanNarkotika du narkotika
~oou Narkooka~~ ~-+ ~ ~ 4- +- +-~N~a~si~on~a~I--4
yang belumcukup umur Membangun kapasitas yang melapor-
metap<rtan <iii institusi institusi penerima wa;b 128 170 210 250 290 ~;n~~~:n
penerima waPb lapor. lapor ten:Iepan. (peoe- - Kemenkes perawatan.

tapan lns1itusi Wajib
lapor)

1.

C. BIDANG REHABIUT ASI

- 12 -
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. ..
penyalahgunaan. dan Rehabilitasi
pecandu naritoba, Komponen. Masyarakat

- Badan Narkotika
Nasional

Meningkalkan pe-
nguatan lembaga reha-
bilitasi medis dan 31P 41P 41P 41P 51P Badan Narkotikarehabitasi sosial ter- 250 KP 275KP 300KP 300KP 325KP -
utama Iembaga yang Nasional
hendak belhenti ber-
operasi,
Melakukan penataan - Kemenkes
kembai Iembaga retJa.. - Kemensos
baitasi sesuai dengan - Badan Narl<oIika
status penyaIalguna. 6 12 12 12 12 Nasional
korban . penyatatr
gunaan. dan pecandu

: yang datang seodiri,
mengicuti program
wajib lapor, tersangkal
terdakw8, atau terpi-
dana

. 13 .
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Melakukan pendataan - Prov - Prov Kepri - Prov - - - Kemenkes
kembali tertladap Sulbar - ProvBabel Sumbar - Kemensos
tersedianya lembaga - Prav - Prov - Prov - Baclan Narkatika
rehabilitasi medis dan McWt Garontala Sulut Nasional
rehabilitasi sosial - Prov - Pray
terutama provinsi yang Papua Sutteng Meningkatnyabenar-benar belum ~t lembaga reha-
tersedia lembaga bilitas; di dae-rehabilitasi. rah rawan
Melakukan pern- - Kemen kes penyalahguna
bangunan kapasitas - Kemensos an narkabalembaga rehabilitasi - Badan NarKotika
medis dan rehabilitasi +10% + 100/0 + 10% + 10% + 10% Nasional
sosiaI diroolai dan
daerah yang rawan
penyalahgunaan
narkoba.

-

3. Secara bertahap ter-
sedianya lembaga
rehabililasi medis dan
rehabilitasi sosial
didaerah rawan penya­
lahgunaan narkaba.

- 14 -

PRESIDEN
RfPUBUK INDONESIA



+ 10%

Meningkatnya
mantan pe-
nyalahguna,
korban penya­
lahgunaan,
pecandu nar­
koba yang
mengikufi
program. after
care.

+10%

12 12

+ 10%

Memberikan pela­
yanan mantan penya­
lahguna, korban
penyalahgunaan, dan
pecandu narkoba
dengan program after
care.

Kemensos
Badan Narkotika
Nasional

Kemensos
Badan Narl<otika
Nasional12 12

+ 10%+ 10%

6

Melakukan evaluasi
program after care
yang selama ini sudah
ada dan mengem.
bangkan program
after care dengan
metode yang telah
teruji keberhasilannya
(evidencebased).

Para penyalahguna.
korban penyaJah-
gunaan.danpencandu
narkoba YCI\Q teIctl
lengkap menye-
lesaikan program
rehabilitasi secara
berlanjut mengikuti
program after care
untuk mencegah
te~adinyakekambuhan
kembali(relapse).

4.
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Melakukan peRl- - Kemensos
bangunan kapasitas + 10% + 10% + 10% + 10% + 10% - Badan Narkotika
after care Demasis Nasional
masyarakal
Melakukal penataan - Kemenkes
slstem manajemen - Kemensos
infoonasi yang terpadu - Badan Natkotika
bagi para mantan 6 12 12 12 12 Nasional
penyalahguna, korban
penyalahgunaan, dan
~nari<oba.

- 16 -
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- Kemenkes

- BPOM

- Kemendag
12 12 12 12 - Kemenperin

- BeaCUkai
- Polri

Badan Meningkatnya ha-- sit pengungkapanNarirotika penye\ewenganNasional bahan kimia pre-
- Surveyor kursor.

, tndooesia

6

Meningkatkan koor­
dinasi instansi tefkait
yang bettIlggung
jawab metakukan
pengawasan bahan
kimia prekursor.

1. Terungkapnya penye.
lewengan bahan kinia
prekursor dan penin­
dakM jaringan ter­
sangka berdascrkan
hukum yang bertaku.

- 17 -
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Melakukan pene- _ Palri
gakan hukum yang

_
Badan

tegas dan kerns ter~ Narkatika
hadap setiap ter- 25Kasus 25 Kasus 50 Kasus 50Kasus 75 Kasus Nasional
jadinya penyimpan-
gan bah an kfmia
prekursor.._ Prekursor +25% +25% +25% +25% +25%yang disita_

Produksi kimia
Prekursor + 10% +10% +10% + 10% + 10%
yang diungkap_ Tersangka
yang ter1ibat
produksi kimia + 10% +10% + 10% + 10% + 10%
prekursor yang
ditan_g~ap.
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Meningkatnya
pengungkapan
laboratorium
rumahan atau

Meningkatkan koor- - Poln pabrikan gelap
dinasi para penyidik - Badan naTkobadan
dan penyelidik daIam 6 12 12 12 12 Narkotika tersangka jaringan
pengermangan jaring- Nasional sindikat.
an sindikat narltoba
hingga terungkap
produsennya.

Melakukan penegakan - Polri
hukum yang tegas dan 3 9 15 21 27

Jaringan Janngan Jaringan Janngan Jaringan

25 lab 75 lab50 Lab25lab

- Poln
- Badan

Narkotika
Nasional

50 lab

Mengungkap pabrikan
gelap narKoba dan
atau Laboratorium
rumahan.

2. Terungkapnya pabrikan
gelap narkoba danlatau
laboratonum rumahan
dan jaringan sindiKat
yang terlibat.
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keras terhadap jaring- - Badanan sindikat produsen NaJ1(otika
narkoba. Nasional

3. Tersitanya seluruh aset Meblkukan penye- PoIri-jaringan sindikat nar- lidikan dan penyidikan.koba yang terkait lindak - Badan Meningkatnya nilaipenuntufal. dan per-pidana narmblta. adian tildak pidana 5% 10% 15% 20% 25% N3I1<otika asset yang disita.
penwcian UCIlg ~

Nasional
pai denga1 penyitaal - Kejagung
aset yang bEnaitan - Kemhutdlam
dengan tindak pidana
narkotika -

4. Tertaksalatya penye- Meningkatkan koa-- BeaCukai-Iidikan dan peoykjikCll, dinasl, integrasi, dellpenuntutan, dan pER- - Imigrasi
dilan jarlngan sindikat sinkronisasi antar 17.000 17.500 18.000 18.500 19.000

.. . Meningkatnya
apamt penegak hukum - Polri penyelesaiannMwba baik daJam baik dalam Kasus , Kasus Kasus Kasus Kasus

fuar negeri
maupun - Bada.') jumlah .kasusTPmaupun Ioar negeri dalam Narkotika Narkotika.secara sinefgi. upaya metakukan Nasional

tindakan tegas dan
keras tel1ladap master - Kejaksaan

- 20 -
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Berkurangnya apa­
rat penegak hu­
kum yang ter1ibat
ja ringan sindikat
narkoba.

- LSM
- Tokoh

Pemuda
- Tokoh Agama
- TokOO

Masyarakat
- Pengacara
- Keluarga

TersangkaIT er
dakwa

- TersangkaITer
dakwa

6

Melibatkan seluruh
komponen masya-
rakat, bangsa. dan
Negara Indonesia
dalam melakukan pe­
ngawasan terhadap
kinerja apaat peneg*
hukum.

Agung
Kemhukham

Lembaga Pe­
masyarakatan

121212

mind jaringan sindikat
yang berada di luar
negeri dengan me­
manfaatkan UU Pen­
cucian Uang menye­
lenggarakan peradilan
in - abstentia

Terciptanya aparat pe­
merintah yang bersih
dan berwibawa.

5.
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M~akukan penindakan - Poln
tanpa pandang bulu 8adan-temadap para aparat Narl<otikapenegak hukum dan 6 12 12 12 12 Nasionalaparat pemerintah lain-
nya yang terlibat - Kejaksaan
jamgan sindikat nar- Agung
koba melalui proses

Kemhukhamperadial . -

.-

6. Terselenggaranya pe- Meningkatkan koor- - Sea Cukai Ber1<urangnya per-
negakan hukum yang dinasi antar aparat masalahan aparat

penegak hukum disinergi. ~~ak hukum di -

• 22 .
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Meningkatnya ha­
sil pengungkapan
jaringan sindikat

7. Terungkapnya jaringan Membangun kornu- Bea Cukai
sindikat narkoba inter- nikasi dengan sesama

Imigrasinasional. aparat penegak hukum
dan saling tukar in- 2 Jaringan 3 Jaringan 4 Jaringan 5 Jaringan 6 Jaringan - Potri :

formasi tentang per-
kembangan jaringan Intern a- lntema- Intema- Intema- lnterna- Badan
sindikat yang menjadi sionat siana! sional sional sional Narkotika
target internasional. Nasional

lapangan.

Badan
Narkotika
Nasional

121212126

lapangan demi ter­
ungkapnya Janngan
sindikat yang lebih
besar.
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Saflflan sesuai denqai aslinya
SEKRETARtAT KABINET RI
aM~~' ang Politik, Hukum,

DR. H. SUSILO BAMBANG YUOHOYONO

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

Mergew\uasi dan 6 12 12 12 12 - Sea Cukai
mengintensiikan - Imigrasi
kerjasama yang telah - Polri
terjalin selama ioi. - Badan

Narkotika
Nasional
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